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ABSTRAK 

 

Dalam hal penjagaan kualitas (quality control) suatu sistem kendali dibutuhkan 

untuk meminimalisir human error atau error margin yang terjadi akibat kesalahan 

prosedur atau kesalahan kalkulasi sehingga didapatkan hasil pengukuran atau 

pemeriksaan produk yang akurat dan tepat sasaran. Pada industri perpipaan dan 

migas pembuatan produk tersebut diharuskan menerapkan standar tertentu untuk 

menjamin nilai keselamatan (safety) dan ketahanan umur (lifetime) dari produk 

yang dihasilkan tersebut, ISO-14692 adalah salah satu standar wajib dalam produk 

pipa migas, standard testing dilakukan dalam jangka yang tergolong memakan 

waktu lama yaitu 1000 jam, maka efisiensi dari alat testing dan sistem kendali yang 

dapat memantau performa produk ketika testing berjalan akan sangat dibutuhkan 

agar produk yang dihasilkan dapat terkendali kualitasnya, dan proses testing bisa 

berjalan secara benar sesuai prosedur, dengan sistem kendali cerdas berbasis fuzzy 

logic hal-hal anomali bisa ditangkap dan diinterpretasikan untuk pengontrolan suhu 

yang sesuai dalam batas toleransi yang ditetapkan, begitu juga dengan kontrol untuk 

keamanan proses testing yang diharapkan bisa dilakukan monitoring selama proses 

tersebut berjalan, hasil penelitian ini menunjukkan logika fuzzy dapat 

meminimalisir waktu penurunan suhu sekaligus menerapkan real time monitoring 

berbasis cloud, sehingga pemantauan alat test bisa berjalan optimal. 

Kata kunci: Smart intelligent control, Real time monitoring, ISO-14692, Pipe 

Hydrotest, 1000 hour test, pipe survival test 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Pada industri minyak, gas dan chemical dimana kondisi lingkungan yang 

diharapkan dalam kondisi safety dan keamanan kerja yang terjamin, maka 

komponen-komponen yang digunakan juga haruslah dengan menggunakan produk-

produk yang memiliki kualitas, durabilitas dan karakteristik yang menjamin kondisi 

safety tersebut dapat dicapai. Tidak heran apabila penggunaan pipa berbahan baja 

(steel) yang memiliki sifat korosif tinggi sudah jarang sekali digunakan pada 

industri tersebut, FRP ( fibre reinforced plastic) atau GRP (glass reinforced Plastic) 

adalah pilihan terbaik di industri migas.  

Pipa dengan bahan FRP ini juga membutuhkan standard pengujian yang 

komprehensif, yang sudah disusun oleh para insinyur-insinyur perminyakan. Salah 

satunya pada ISO 14692, dan survival test 1000 jam untuk memastikan produk Pipa 

FRP yang dihasilkan sesuai standard dan kualifikasi dalam industri perminyakan 

[2]. Namun ketersediaan atau metode pengujian tidak dijabarkan secara detail untuk 

alat-alat pengujiannya. Metode pengujian hanya sampai pada rumusan dan batasan 

parameter, oleh sebab itu pengujian ini masih bersifat customable dari masing-

masing produsen pipa, dan masih dalam kondisi manual test dengan kondisi alat 

berupa Oven container dengan unit pompa untuk proses hydrotest,  kondisi 

pengawasan pengujian dilakukan oleh pekerja secara berkala, dan kondisi-kondisi 

biaya selama alat bekerja tidak diperhatikan dengan baik. 

Kondisi pengujian yang membutuhkan jangka waktu cukup lama juga, terkadang 

mengakibatkan downtime machine yang menghambat proses pengujian, atau 

bahkan dapat menyebabkan pengulangan kembali. Hal ini merupakan pemborosan 

waktu, yang disebabkan oleh sistem kontrol dan pengawasan yang minim untuk 

setiap komponen yang bekerja pada sistem alat tersebut. 
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Gambar 1. 1 Kerusakan Heater oven  yang menyebabkan downtime 

 

 

Gambar 1. 2 Laporan kerusakan alat (heater) overheat dan terbakar 

I.2 Rumusan Masalah 

Dengan pengujian kualitas pipa yang akan dilakukan oleh produsen pipa tersebut 

yaitu Survival 1000 hour test dan standarisasi ISO 14692, maka proses pengujian 

tersebut memunculkan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Jangka waktu pengujian yang lama, akan mengakibatkan “biaya pengujian 

yang tinggi” pada setiap pengujian produk. Suatu sistem kendali yang baik 

akan meningkatkan “efisiensi” dari alat pengujian (oven container). 
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2. Kondisi pengujian membutuhkan kestabilan suhu yang baik, sehingga 

“kecepatan penurunan suhu” adalah nilai penting yang harus dicapai dalam 

unit Oven container, selain mencegah kegagalan test yang dikarenakan suhu 

yang tidak sesuai hal ini juga untuk mengoptimalkan kinerja dari alat 

pengujian (oven container) ini. 

3. Jangka waktu pengujian yang lama tersebut juga berpengaruh pada 

durabilitas komponen-komponen alat penguji (oven container), dimana 

pengujian harus tetap berlangsung walaupun ada beberapa komponen kecil 

yang mungkin dalam kondisi rusak atau butuh maintenances (downtime), 

batasan akan dijelaskan pada poin batasan masalah. Maka akan dibutuhkan 

“real time monitoring” untuk mengatasi kerusakan kecil secepatnya agar 

kondisi test bisa dilanjutkan kembali secepatnya. 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Kondisi test adalah sesuai prosedur dan kurva LTHS dari ISO 14692  

2. Sistem kendali suhu harus menjaga konsistensi suhu dalam batas toleransi ± 

5%. 

3. Realtime monitoring yang dapat meminimalisir downtime semaksimal 

mungkin, dan menghindari pencatatan data secara manual pada lembar 

checksheets (kondisi aktual saat ini), yang dapat mengakibatkan human error. 

4. Poin safety dan emergency yang diinginkan adalah untuk (1) mencegah dan (2) 

menghindari kecelakaan atau kebakaran, terutama ketika kondisi panas 

(overheat) terbakar dan short yang kemungkinan terjadi.  

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dan manfaat dari pembuatan sistem kendali pada alat pengujian (oven 

container) ini antara lain : 

1. Dengan menggunakan sistem kendali cerdas yang dapat menentukan sendiri 

tindakan selanjutnya dalam sebuah parameter tertentu, hal ini dapat 

meminimalisir kebutuhan manpower untuk kondisi malam hari (shift-2 & 
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3), untuk melakukan monitor dan troubleshooting hanya cukup dilakukan 

pada shift-1 sesuai dengan batasan masalah point-3.  

2. Mencegah kerusakan alat yang lebih parah atau produk lain yang juga dalam 

kondisi testing. 

3. Mendapatkan data test yang konsisten selama testing berjalan dengan Data 

acquisition dari sistem kendali, dengan real time monitoring, dan kendali 

cerdas. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi rancangan dan aktivitas pengujian 

dalam rangka penyelesaian penelitian.  

BAB V PENUTUP, berisi rangkuman kesimpulan dan saran untuk pengembangan 

hasil penelitian ini kedepannya.  

 

 

 

 

 


